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This research discusses the religious life of the rishis in the past, around the end of the 
10th century to the end of the 12th century, at the Gunung Kawi Site, based on archaeologi-
cal heritage and supported by written sources. The purpose of this research is to reconstruct 
the religious life of the rishis in the past at the Gunung Kawi Site through the remains of the 
material culture they left behind. In addition, this kind of research has never been done be-
fore, so it is useful in adding to the research treasures at the Gunung Kawi Site. This re-
search was conducted based on work steps in archaeological research. The conclusion of 
the research shows that the Gunung Kawi Site is a Mandala  (kadewaguruan) or a holy 
place for hermits / rishis, while the religious function of the rock-cut temples at the Gunung 
Kawi Site is as a yantra or a means of meditation in the practice of Tantra yoga. The sym-
bolic meanings of the rock-cut temples at the Gunung Kawi Site are manifold. On the one 
hand it symbolizes the idea of Mahameru-amerta, and on the other hand it is a metaphor for 
the Kundalini Tantra path, and symbolizes the unity of the dualism of Shiva and Sakti as the 
ultimate goal of the Tantra path. The religious practice at the Gunung Kawi Site in the past 
was achieving kalepasan as the last liberation. 
 
Keywords: Religious Life; Rishis; Gunung Kawi Tampaksiring Site; Ancient Bali Period; 
Rock-cut Temple. 
 
Abstrak. Penelitian ini membahas tentang kehidupan beragama golongan resi pada masa 
lampau, sekitar akhir abad ke-10 hingga akhir abad ke-12, di Situs Gunung Kawi, berdasar-
kan peninggalan purbakala dan didukung oleh sumber-sumber tertulis. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk merekonstruksi kehidupan beragama golongan resi pada masa 
lampau di Situs Gunung Kawi melalui peninggalan budaya material yang mereka tinggal-
kan. Selain itu, penelitian semacam ini belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga 
berguna untuk menambah khazanah penelitian di Situs Gunung Kawi. Penelitian ini dil-
akukan berdasarkan langkah-langkah kerja dalam penelitian arkeologi. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa Situs Gunung Kawi adalah sebuah Mandala  (kadewaguruan) 
atau tempat suci bagi para pertapa/resi, sedangkan fungsi religi dari pahatan-pahatan candi 
di Situs Gunung Kawi adalah sebagai yantra atau sarana meditasi dalam praktik yoga Tan-
tra. Makna simbolis pahatan-pahatan candi di Situs Gunung Kawi berlipat ganda. Di satu 
sisi melambangkan gagasan Mahameru-amerta, dan di sisi lain merupakan metafora untuk 
jalan Tantra Kundalini, dan melambangkan kesatuan dualisme Siwa dan Sakti sebagai 
tujuan akhir dari jalan Tantra. Praktik keagamaan di Situs Gunung Kawi pada masa lalu 
mencapai kalepasan sebagai pembebasan terakhir. 
 
Kata kunci: Kehidupan Beragama; Golongan Resi; Situs Gunung Kawi 
Tampaksiring; Bali Kuno; Pahatan Candi.  
1. Pendahuluan 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Pakerisan 
yang melintasi wilayah Kabupaten Gianyar 
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ragama masyarakat Bali Kuno setidaknya 
sejak abad ke-11. Hal ini dibuktikan dari 
banyaknya tinggalan arkeologis masa Hindu
–Buddha di sekitarnya, serta dari keterangan 
Prasasti Batuan (1022 Masehi) dan Prasasti 
Tengkulak A (1023 Masehi) dari masa 
pemerintahan Raja Marakata (Gde Bagus & 
Prihatmoko, 2017). 
Selain artefak keagamaan, di sekitar DAS 
Pakerisan juga ditemukan fitur bangunan 
suci pahatan candi atau “candi tebing” dan 
ceruk-ceruk buatan. Salah satunya dan yang 
paling monumental adalah Situs Gunung 
Kawi di Banjar Penaka, Tampaksiring, 
Gianyar. 
Keseluruhan pahatan candi di Situs 
Gunung Kawi berjumlah sepuluh buah, 
dipahat pada permukaan tebing di sekitar 
lembah sungai. Kelompok pahatan candi 
pertama berjumlah empat buah, dipahat pa-
da sisi sebelah barat lembah sungai dan sal-
ing berhadapan dengan kelompok lima buah 
pahatan candi lainnya di sebelah timur. Se-
mentara itu, sebuah lagi dipahat terpisah be-
berapa ratus meter di sebelah hilir kelompok 
empat buah pahatan candi dan sering disebut 
pahatan candi “kesepuluh,” serta berada di 
suatu tempat yang disebut “griya pedanda”. 
Pahatan-pahatan candi tersebut 
ditemukan bersama kepurbakalaan lainnya, 
yaitu ceruk-ceruk buatan yang terdapat pada 
sisi kanan dan kirinya dengan bilik-bilik 
yang konon diperuntukkan bagi pertapa 
(resi). Selain itu, ada pula ceruk-ceruk yang 
dipahat khusus dalam satu kesatuan tebing 
batu letaknya di sebelah selatan kelompok 
lima buah pahatan candi. Dalam tradisi 
penelitian lama kelompok ceruk ini disebut 
“biara,” yaitu gugus bangunan yang dijadi-
kan sebagai tempat tinggal para pertapa. 
Kepurbakalaan semacam itu juga 
ditemukan di sebelah tenggara biara, namun 
dengan skala penggambaran yang lebih 
kecil, demikian pula di sebelah barat daya 
Gambar 1. Peta Situs Gunung Kawi 
(Sumber: Balai Pelestarian 
Cagar Budaya Provinsi 
Bali, diolah oleh Gun-
awarman, 2013) 
30
Siddhayatra: Jurnal Arkeologi. Vol. 26 (1) Mei 2021:29-45
Hagim Ginting Tiga, I Wayan Srijaya, Ni Ketut Puji Astiti Laksmi. Kehidupan Beragama Golongan Resi di Situs Gunung Kawi Tampaksiring. 
 
Selain ceruk-ceruk pertapaan, pada kom-
pleks kepurbakalaan di sebelah timur juga 
terdapat bangunan petirtaan beserta deretan 
jaladwara yang terhubung dengan kolam di 
tepi Sungai Pakerisan. Pada kompleks 
kepurbakalaan lainnya juga terdapat pe-
tirtaan, namun secara teknis sudah tidak ber-
fungsi lagi dengan baik. 
Pahatan-pahatan candi di Situs Gunung 
Kawi seringkali diasosiasikan dengan kom-
pleks pendharmaan raja Bali Kuno beserta 
permaisuri dan pejabat kerajaan yang telah 
wafat. Pendapat ini diajukan atas dasar pa-
hatan inskripsi pada bagian ambang pintu 
“semu” sejumlah pahatan candi. Inskripsi-
inskripsi tersebut menggunakan jenis tulisan 
“kadiri kwadrat” yang lazim digunakan 
sekitar abad ke-11. Oleh karena itu, selain 
menunjukkan fungsi pahatan-pahatan can-
dinya, juga sering digunakan sebagai acuan 
penanggalan relatif pembangunannya. Na-
mun, dari keterangan Prasasti Tengkulak A 
(1023 Masehi) yang dikeluarkan oleh Raja 
Marakata, diketahui bahwa tempat suci ini 
telah mendapat perhatian sejak masa 
pemerintahan Guṇapriya Dharmapatnī 
(Mahendradattā) dan Dharma Udayana War-
madewa sekitar tahun 989-1001 Masehi atau 
antara akhir abad ke-10 hingga awal abad ke
-11 (Laksmi, 2017:218). 
Inskripsi-inskripsi pada pahatan candi 
Situs Gunung Kawi sebagian besar sudah 
tidak terbaca jelas, kecuali inskripsi pada 
pahatan candi paling utara kompleks percan-
dian sebelah timur sungai. Inskripsi tersebut 
berbunyi haji lumāh ing Jalu atau “raja yang 
‘dicandikan’ di Jalu” (Kempers, 1991:154). 
Belum dapat dipastikan raja siapa yang di-
maksud, namun secara umum para ahli ber-
pendapat bahwa pahatan candi tersebut 
merupakan pendharmaan Raja Anak Wung-
su, di samping juga ada pendapat yang 
mengatakan sebagai pendharmaan Raja 
Udayana. Sementara itu, inskripsi lainnya 
terbaca samar-samar secara hipotesis dibaca 
rwa - (na) kira atau “dua putra beliau,” serta 
“rakryān” yang kemudian diasosiaiskan 
dengan gelar pejabat tinggi kerajaan (Goris, 
1954:25; Kempers, 1991:155). Dua buah 
Gambar 2. Peta Situs Gunung Kawi (Sumber: Balai Pelestarian 
Cagar Budaya Provinsi Bali, diolah oleh Gun-
awarman, 2013) 
kompleks pahatan candi kesepuluh. Pada 
bagian pelataran biara, sekarang berdiri Pura 
Gunung Kawi yang sebelumnya berada di 
pelataran kelompok lima buah pahatan can-
di. 
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inskripsi tersebut masing-masing terletak 
pada pahatan candi kedua dari utara di kom-
pleks percandian sebelah timur serta pada 
pahatan candi kesepuluh. 
Sejak ditemukan kembali oleh H. T. 
Damsté pada awal Juli 1920, jadi sudah 
lebih dari satu abad yang lalu, penelitian 
terhadap Situs Gunung Kawi secara umum 
memperlihatkan sejumlah tema atau pokok 
tertentu yang selalu berulang, yakni 1) 
pendeskripsian aspek fisik kepurbakalaann-
ya; 2) kronologi situs; dan 3) raja yang 
“dicandikan” pada monumen-monumen pa-
hatan candinya. Kecuali itu, penelitian lain 
juga telah dilakukan, beberapa di antaranya 
mengenai pertimbangan ekologis penem-
patan situs-situs keagamaan masa Hindu–
Buddha di Gianyar, termasuk Situs Gunung 
Kawi, oleh I Wayan Srijaya (1996); pertim-
bangan teknis penataan halaman Candi 
Gunung Kawi oleh I Gusti Ngurah Tara 
Wiguna (2008); pengelolaan Candi Gunung 
Kawi oleh Ni Komang Aniek Purniti (2011); 
Semiotik Candi Gunung Kawi oleh John W. 
Schoenfelder (2012); serta pertimbangan 
sosial penataan ruang Situs Gunung Kawi 
oleh Dani Sunjana (2016). Meski begitu, 
penelitian-penelitian tersebut belum men-
cakup pembahasan mengenai Situs Gunung 
Kawi dalam konteks kehidupan beragama 
golongan resi pada masa lampau. Oleh kare-
na itu, berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya, tulisan ini berupaya 
mengungkap permasalahan mengenai fungsi 
religius dan makna simbolis bangunan suci 
pahatan candi di Situs Gunung Kawi. 
Pada tingkat penelitian arkeologi 
sekarang, sisa-sisa peninggalan manusia 
dapat digunakan untuk mengungkap ke-
hidupannya pada masa lampau. Dari bekas-
bekas kehidupan manusia pada masa lam-
pau, sangat sedikit dijumpai sisa-sisa dari 
pemukiman biasa. Sebaliknya, sebagian be-
sar justru merupakan bangunan suci untuk 
kepentingan agama (Mundardjito, 2002:34-
35; Magetsari, 2016:437). Dapat disaksikan 
bahwa bangunan-bangunan suci masa Hindu
–Buddha tersebar hampir di seluruh wilayah 
Indonesia. Untuk keperluan keagamaannya, 
manusia masa lampau tidak segan membuat 
bangunan suci monumental yang sangat ru-
mit desainnya seperti Candi Borobudur dan 
Prambanan. Bahkan pada tempat-tempat 
yang sulit dijangkau sekalipun, seperti situs-
situs di lereng Gunung Penanggungan mau-
pun di sekitar daerah lembah sungai yang 
curam seperti pada kompleks percandian 
Situs Gunung Kawi. Oleh karena itu, tulisan 
ini menjajaki kemungkinan agama sebagai 
alat pendekatan dalam penelitian “Arkeologi 
Klasik.” 
Menurut Hooder (dalam Tanudirjo, 
2019:9), tujuan arkeologi adalah merekon-
struksi budaya masa lampau. Karena itu, 
seharusnya tetap fokus pada budaya yang 
dihasilkan secara khas oleh manusia dan 
bukan mengikuti kaidah-kaidah dalam sains. 
Budaya tidak dapat terlalu digeneralisasi, 
tetapi harus dipahami secara khusus ber-
dasarkan konteksnya. Dengan perkataan 
lain, “konteks tertentu membawa implikasi 
tertentu” (Kieven, 2014:15). Karena itu, 
upaya “memahami” kehidupan beragama 
golongan resi di Situs Gunung Kawi melalui 
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tinggalan arkeologisnya perlu untuk dil-
akukan. 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan 
kerja penelitian arkeologi, yaitu pengum-
pulan data, pengolahan data atau analisis, 
penafsiran atau interpretasi, penarikan kes-
impulan, dan penyajian hasil. Langkah kerja 
tersebut ditempuh dalam rangka mencapai 
tujuan akhir penelitian. 
Tahap pertama melakukan pengumpulan 
data, baik data lapangan maupun 
kepustakaan. Data yang telah diperoleh 
kemudian dianalisis secara kontekstual serta 
diintegrasikan dengan sumber-sumber tertu-
lis sebagai pembanding. selanjutnya, meru-
pakan interpretasi dan penarikan kesimpulan 
sebelum kemudian disajikan secara sistema-
tis. 
Penelitian ini membahas kehidupan be-
ragama golongan resi di Situs Gunung Kawi 
pada masa lampau melalui tinggalan arkeol-
ogisnya. Pada tingkat penelitian sekarang, 
agama dapat digunakan sebagai alat pen-
dekatan dalam penelitian Arkeologi Klasik. 
Dasar pemikirannya adalah asumsi bahwa 
untuk mendirikan bangunan suci dan gaga-
san tentang bentuknya sesunggunya merupa-
kan pengalaman keagamaan pembuatnya. 
Tujuannya ialah mewujudkan pengalaman 
keagamaan tersebut ke dalam bentuk nyata 
dengan harapan supaya orang lain bisa 
memperoleh pengalaman yang serupa 
dengannya. Dengan begitu, pengabdian ter-
hadap istadewata menjadi lebih intens 
(Magetsari, 2016:441). 
Penerapan pendekatan agama dalam 
penelitian Arkeologi Klasik prosesnya di-
awali dari menganalisis kebudayaan fisik, 
dan dalam tahap berikutnya berusaha 
mengungkap kembali agama dalam wujud-
nya sebagai sistem sosial hingga pada la-
hirnya sistem budaya. Sebagai sistem bu-
daya, agama berwujud gagasan-gagasan 
yang mendasari perilaku keagamaan seperti 
upacara, ritus, dan sebagainya, atau yang 
dikenal dengan sistem sosial. Akibat per-
ilakunya, manusia menciptakan benda-
benda untuk keperluan keagamaannya yang 
dikenal dengan “kebudayaan fisik,” yaitu 
berupa simbol-simbol keagamaan 
(Magetsari, 2016:421-423). 
Menurut Magetsari (2016:440), simbol-
simbol keagamaan mengandung makna 
yang lebih dalam, sehingga untuk menge-
tahui maknanya perlu memperhatikan latar 
belakang filsafat dan ritual yang berkenaan 
dengan pelaksanaan simbolisme tersebut. 
Oleh karena itu, beberapa informasi dari 
sumber-sumber tertulis seperti kesusasteraan 
kuno, tutur, maupun prasasti diperlukan un-
tuk membantu mengungkap persoalan 
penelitian. Menurut Zoetmulder (1983), 
sumber-sumber tertulis keagamaan banyak 
memberikan informasi tentang ide-ide 
religius serta pandangan-pandangan 
mengenai manusia dan alam semesta. 
Dengan begitu, diharapkan dapat diperoleh 
pemahaman atas manusia dan eksistensinya 
pada masa lampau di Situs Gunung Kawi.  
 
3. Pembahasan 
3.1. Pembahasan Situs Gunung Kawi se-
bagai Mandala (Kadewaguruan) 
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Berdasarkan karakteristik data arkeolo-
gisnya dan juga sumberdaya lingkungan 
fisiknya, Situs Gunung Kawi merupakan 
situs pertapaan. Di samping itu, dari ket-
erangan Prasasti Tengkulak A, situs ini di-
identifikasi sebagai “katyãgan amarawati,” 
di samping juga disebut “Mandala  amara-
wati” (Ekawana, 1986:156). Selain itu, di 
dalam keterangan Prasasti Tengkulak 
lainnya disebut juga dengan nama serupa. 
Istilah katyãgan dan Mandala  jarang 
ditemukan dalam sumber tertulis Bali Kuno, 
namun lazim disebut dalam uraian kitab-
kitab Jawa Kuno (Sunjana, 2016:66). 
Menurut Noorduyn (2019:45), “katyãgan” 
atau “kategan” merupakan tempat kediaman 
pertapa. 
Uraian panjang-lebar mengenai para 
pertapa terdapat di dalam Kitab Tantu 
Panggelaran. Di dalamnya banyak dikis-
ahkan tentang legenda pendirian beberapa 
permukiman keagamaan yang disebut Man-
dala , kategan atau patapan ‘pertapaan.’ 
Semua itu adalah tempat berdiam para 
pendeta, pertapa, dan wiku (wiku, tega, tapa, 
rĕsi), Mandala-mandala  yang mempunyai 
pemimpin yang dinobatkan secara khusus, 
dan disebut dewaguru (Noorduyn, 2009:46). 
Maka dari itu, mandala  dikenal sebagai 
kadewaguruan (Santiko, 1990:163). Di sisi 
lain, penyebutan dewaguru yang melekat 
pada pemimpin mandala  berhubungan 
dengan aktivitasnya pada mandala . Selain 
bertugas memimpin mandala, dewaguru ju-
ga memberi semacam wejangan dan 
pengajaran pengetahuan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan keagamaan kepada 
para murid (sisya). Oleh karena itu, pada 
masa lampau mandala  merupakan semacam 
pusat perguruan agama yang berada di dae-
rah terpencil (wanasrama) (Satiko, 
1990:163; Noorduyn, 2019:70–73). 
Kebanyakan abdi-abdi agama ini hidup 
mengurung diri. Karena itu, mandala-
mandala  kebanyakan terletak di daerah 
terpencil, jauh dari keramaian, seperti di 
dekat atau di atas lereng gunung keramat. 
Namun, di Bali situs-situs pertapaan justru 
cenderung berada di sekitar daerah aliran 
sungai. Hal ini menurut Sunjana (2016:69) 
mungkin berhubungan dengan keadaan ge-
ologis Pulau Bali, di mana gunung tidak 
dipilih sebagai lokasi pertapaan karena si-
fatnya yang aktif. Terkait hal itu, penulis 
sedikit mengajukan keberatan karena pada 
kenyataannya sejak dulu masyarakat Indo-
nesia tak memandang gunung sebagai sesua-
tu yang harus dihindari. Justru sebaliknya, 
gunung-gunung dianggap bisa membawa 
berkah bagi kehidupan manusia karena ban-
yak gunung berapi yang memuntahkan min-
eral dasar yang menyuburkan tanah. Begitu 
pula, banyak sumber sungai di lereng 
gunung api yang mengangkut lumpur vul-
kanik. Semuanya menyediakan kondisi sem-
purna untuk bercocok tanam dan merupakan 
suatu berkah meskipun letusan gunung 
berapi juga turut membinasakan kehidupan 
manusia. Hal ini memiliki kesamaan dengan 
kualitas Siwa yang menghancurkan 
sekaligus menghidupkan kembali. Oleh ka-
rena itu, sepertinya pada masa lampau 
pemujaan dan penghormatan terhadap 
gunung dilakukan lewat cara-cara yang 
unik. Gunung sebagai tempat suci juga ser-
ing dikaitkan dengan tempat kediaman Siwa 
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yang disebut “Raja Gunung” (girinātha) 
(Suantika, 1989:321-322). 
Pemilihan lokasi pendirian situs 
pertapaan di sekitar lembah sungai kemung-
kinan karena masyarakat Bali mempercayai 
bahwa seringkali tebing-tebing sungai 
runtuh oleh kejadian-kejadian supernatural. 
Tempat tersebut merupakan tempat yang 
sangat baik untuk mendirikan bangunan suci 
candi maupun pertapaan karena menjadi 
konsentrasi kekuatan misterius. Karena itu, 
tidak heran apabila tempat-tempat suci, 
pertapaan, serta monumen untuk raja dan 
pengiringnya terletak di sekitar aliran-aliran 
sungai (Kempers, 1991:7). 
Hal lainnya yang dapat menunjukkan 
fungsi Situs Gunung Kawi sebagai mandala  
pada masa lampau ialah sampai sekarang 
masyarakat sekitar menyebut kompleks pa-
hatan candi kesepuluh sebagai griya pedan-
da atau yang berarti “rumah pendeta.” Pada 
waktu-waktu tertentu, masyarakat yang 
ingin mendapatkan ketenangan/ketajaman 
pikiran dalam menuntut ilmu masih sering 
memohon air suci pada pancuran di pahatan 
candi kesepuluh (Muliarsa, 1997:488). Di 
sisi lain, situs-situs pertapaan seringkali ber-
lokasi di tempat-tempat sunyi yang tenang 
sehingga keadaan itu semakin mendukung 
untuk melakukan interaksi kepada dewa 
yang dipuja (istadewata). Bahkan, seringkali 
tempat-tempat pertapaan berada di tempat-
tempat yang berpemandangan indah sehing-
ga turut membangkitkan langö atau “rasa 
terpesona” dan dapat mendorong manusia 
bersatu dengan istadewata (Zoetmulder, 
1983:212). Karena itu, lingkungan alam juga 
bisa menjadi yantra atau sarana meditasi da-
lam praktik yoga Tantra. 
 
3.2. PemKehidupan Beragama Golongan 
Resi pada Masa Lampau di Situs Gunung 
Kawi 
Bangunan suci melayani keperluan umat 
dalam mempraktikkan agama dan ritual 
mereka (Kieven, 2014:19). Munculnya ke-
biasaan mendirikan bangunan suci dalam 
bentuk pahatan candi yang ditemukan di 
sekitar lembah sungai merupakan indikasi 
bahwa telah berlangsung aktivitas keaga-
maan yang berada di luar lingkungan istana 
(Setiawan, 2008:48-49). Sementara itu, 
keberadaan sejumlah ceruk pertapaan di 
sekitar bangunan suci merupakan indikasi 
penggunaan situs sebagai hunian komunitas 
resi (Astra, 2009:29-30). 
Dilihat dari frekuensi penemuan 
bangunan suci pahatan candi beserta ceruk-
ceruk pertapaan di sekitar lembah-lembah 
sungai, tampaknya komunitas resi telah me-
mainkan peranan penting dalam kehidupan 
beragama pada masa Bali Kuno. Di Jawa, 
kelompok resi muncul sejak zaman Airlang-
ga dan justru semakin menonjol perannya di 
bidang keagamaaan pada zaman Majapahit. 
Namun, praktik-praktik asketis tampaknya 
ada jauh sebelum itu, mungkin sekitar abad 
ke-6-7, seperti tampak pada bangunan suci 
berupa relief stupa di Situs Batu Pait, Kali-
mantan Barat. Relief ini dipahat pada per-
mukaan batu di lingkungan alam yang sunyi 
dan tenang. Hal itu mengindikasikan bahwa 
bangunan suci tersebut merupakan tempat 
melakukan retret, semedi, maupun pembela-
jaran agama (Ramelan, 2014:187). 
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Berdasarkan keterangan dalam sumber 
tertulis Jawa Kuno, resi adalah orang-orang 
yang sengaja mengasingkan diri di tempat-
tempat sunyi, seperti di tengah hutan, di ler-
eng gunung, di daerah tepian sungai, dan 
sebagainya (Santiko, 1990:163). Meskipun 
demikian, golongan resi juga memiliki 
kedekatan denga para penguasa pada waktu 
itu. Hal ini seperti diketahui dalam uraian 
Kitab Negarakertagama yang menyebut bah-
wa Raja Hayam Wuruk telah mengunjungi 
sejumlah mandala dalam perjalanannya ke 
daerah-daerah pelosok (Munandar, 
1990:348). 
Selain itu, pada masa Bali Kuno tokoh 
agama juga telah memiliki kedudukan pent-
ing dalam berbagai segi kehidupan. Tidak 
hanya di bidang keagamaan, mereka juga 
turut serta dalam penyelenggaraan 
pemerintahan. Mereka tidak hanya menjem-
batani persoalan dunia–akhirat, melainkan 
juga dilibatkan dalam pengambilan kepu-
tusan-keputusan penting kerajaan. Bahkan, 
bagi raja, para tokoh agama adalah orang 
yang sangat penting karena dianggap dapat 
menambah kekuatan gaib pada diri seorang 
raja dan turut membantu memperlancar 
jalannya kekuasaan raja (Astra, 1986: 177; 
2008:18-19; Susanti, 2010:151-152). 
Dalam beberapa kasus, kehidupan se-
bagai pertapa juga telah dijalankan oleh be-
berapa raja pada masa lalu dalam rangka 
mencari perlindungan maupun pencerahan 
kepada para rohaniwan. Menurut Kieven 
(2014:131), alasan politis dan religius meru-
pakan kecenderungan penting dari kemuncu-
lan tempat-tempat pertapaan pada masa 
Majapahit. Banyak para raja maupun ang-
gota muda kelas ksatriya sebagai calon 
penerus takhta menyingkir sementara waktu 
dari urusan duniawi untuk mengikuti bimb-
ingan rohani pertapa/resi di tempat terpencil. 
Oleh karena itu, pada masa lampau tempat-
tempat pertapaan kemungkinan menjadi 
semacam wilayah konstituen raja karena ser-
ing dijadikan sebagai tempat suaka ketika 
raja menghadapi persoalan politis, misalnya 
seperti pada kasus Raja Airlangga di Jawa. 
Mungkin juga hal itu terjadi pada Raja Uda-
yana di Bali karena pada salah satu ruang di 
dalam biara di kompleks sebelah timur Situs 
Gunung Kawi terdapat ceruk yang dibuat 
Gambar 3. Payogan Raja Udayana (Sumber: Penulis, 2020) 
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Hubungan antara penguasa dengan go-
longan resi di Situs Gunung Kawi juga 
tercermin dari penggambaran bentuk pa-
hatan-pahatan candinya yang lebih monu-
mental dibandingkan dengan bangunan suci 
sejenis lainnya di Bali. Di sisi lain, hal ter-
sebut bisa dilihat dari temuan beberapa in-
skripsi pada ambang pintu semu pahatan 
candinya yang menyebut nama gelar seperti 
haji, dan rakryān, yang menunjukkan hub-
ungan situs dengan raja dan juga pejabat 
tinggi kerajaan yang mungkin merupakan 
pendonornya. Teks Arjunawijaya menye-
diakan keterangan lebih lanjut untuk argu-
mentasi ini. Sebagaimana telah dikutip Zo-
etmulder (1985:413), Arjunawijaya menye-
but bahwa dengan mendirikan tempat-
tempat suci, seorang raja mengumpulkan 
pahala yang sama besarnya dengan pahala 
para kṣatriya yang gugur dalam pertempu-
ran. Di samping itu, seorang raja 
berkewajiban menyokong, dengan derma-
dermanya, ke berbagai aliran (golongan) 
seperti para kaboddhan, kaśaiwan dan 
karĕṣyan menurut kebutuhan masing-
masing. Atas dasar itu, pahatan-pahatan 
candi Situs Gunung Kawi bisa jadi merupa-
kan bangunan-bangunan suci yang di-
persembahkan raja kepada golongan resi 
(anumoda gawai). 
Beranjak dari persoalan-persoalan di atas 
dan segala kemungkinan yang dikemuka-
kan, masih terdapat hal penting lainnya 
yang tengah menjadi pokok kajian 
penelitian ini, yaitu fungsi religius dan mak-
na simbolis kepurbakalaan Situs Gunung 
Kawi dalam konteks kehidupan beragama 
golongan resi. 
Berdasarkan penelitian Hariani Santiko 
(1990) mengenai kehidupan beragama go-
longan resi di Jawa, diketahui bahwa golon-
gan resi umumnya menganut agama Siwa. 
Hal itu diketahui dari sumber-sumber tertu-
lis yang sangat terbatas seperti Jnanasid-
dhanta. Dalam Jnanasiddhanta, dapat dipa-
hami bahwa praktik-praktik religius yang 
diterapkan oleh resi dalam mandala  pada 
dasarnya adalah untuk mengalami suatu 
tahapan kalepasan (pembebasan) dan ber-
satu dengan Zat Tertinggi. 
Banyak penulis membicarakan perkem-
bangan agama Hindu di Bali, Goris dapat 
dianggap yang paling berhasil dalam mem-
berikan gambaran unsur-unsur agama itu 
karena tidak hanya berdasarkan pada bahan-
bahan tertulis, tetapi juga pengamatan ter-
hadap praktik-praktik religius. Dalam pem-
bahasan singkatnya mengenai sekte-sekte 
yang berkembang di Bali, diketahui bahwa 
siwasiddhanta merupakan yang paling dom-
inan di antara sekte-sekte lainnya karena 
ajaran siwasiddhanta terdiri atas unsur-
unsur sekte lainnya yang dalam perkem-
bangan waktu telah diserapnya (Goris, 
1974:12; Soebadio, 1985:43). 
Dalam pandangan siwasiddhanta, pada 
pokoknya spekulasi dinilai lebih tinggi dari 
upacara agama dan patung-patung (Goris, 
1974:13-14). Spekulasi yang dilakukan pa-
da dasarnya untuk mengalami suatu tahapan 
khusus sehingga tampak berbeda dari segi 
bentuk dengan ceruk-ceruk di sekitarnya. 
Sampai sekarang, masyarakat masih meya-
kini tempat tersebut sebagai payogan Raja 
Udayana (Gambar 3). 
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kalepasan jiwa dan bersatu dengan Zat 
Tertinggi. 
Menurut Stuart-Fox (2010:72), dalam 
tradisi masyarakat Hindu–Bali juga dikenal 
sistem klasifikasi berdasarkan bilangan dan 
analogi yang dapat ditemukan dalam filsafat 
dan ritual masayarakat Hindu-Bali. Sistem 
semacam ini pada intinya sama dengan fil-
safat India zaman Vedic. Meskipun 
pengaruh India dalam budaya Bali mewakili 
satu sumber yang sama, tetapi sepertinya hal 
itu merupakan filsafat asli dari masyarakat 
Bali. 
Sistem klasifikasi berdasarkan bilangan 
dan analogi ini berhubungan dengan proses 
pemusatan yang dapat ditemukan, baik pada 
praktik ritual maupun meditasional (Stuart-
Fox, 2010:73). Di satu sisi, penyatuan/pusat 
ini berhubungan dengan “Keesaan,” dan di 
pihak lain dapat dipersamakan dengan dual-
isme laki-laki–perempuan. Persatuan 
keduanya kemudian diekspresikan dalam 
formula 2 + 1: laki-laki + perempuan: 
Keesaan. Sistem klasifikasi lainnya, dapat 
dikembangkan ke dalam formula serupa sep-
erti 4 + 1, 8 + 1, 16 + 1, dan 1 selalu berarti 
“Kesatuan” atau “Totalitas,” yang tak lain 
merupakan Siwa itu sendiri (Kempers, 
1991:59). 
Prinsip penyatuan/pusat semacam ini ru-
panya tercermin pada penataan pahatan-
pahatan candi Situs Gunung Kawi yang 
dapat diformulasikan ke dalam klasifikasi 
dual dan melambangkan “Keesaan.” Seperti 
terlihat pada pembagian candi menjadi mas-
ing-masing dua bagian kanan dan kiri pada 
pahatan empat candi di sisi barat sungai, 
dengan pembatasnya berupa sebuah tangga 
naik. Demikian pula, pada deretan lima pa-
hatan candi di sebelah timur berkaitan erat 
dengan klasifikasi bilangan lima bagian atau 
empat di sekitar tengah. Personifikasi lain 
dari prinsip ini ialah patung Śivaitik ca-
tuḥkāya yang terdapat di Pura Pusering 
Jagat, Pejeng. Patung-patung “empat tubuh” 
dalam bundaran menghadap keempat arah 
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Konsep yang didasarkan atas klasifikasi 
dual sebenarnya juga tercermin dari penyeb-
utan raja dan ratu secara bersama-sama pada 
sejumlah prasasti Bali Kuno, misalnya sep-
erti Dharma Udayana bersama Guṇapriya 
Dharmapatnī. Hal ini dapat dipahami se-
bagai persoalan penting dalam konteks 
keprabuan (kingship) ideal (Anderson, 
2016:55-56). Raja dan permaisuri 
dilambangkan dengan Siwa dan Sakti atau 
dalam kasus lain Wisnu dan Sri. Hal ini 
dapat berarti bahwa kekuasaan dewa tid-
aklah lengkap tanpa energi perempuan, atau 
kekuasaan raja tidak lengkap tanpa per-
maisuri (Kieven, 2014:103). 
Personifikasi lainnya dari prinsip ini ada-
lah temuan patung laki-laki dan perempuan 
yang berdiri berdampingan di atas sebuah 
lapik, di Bali lazim disebut “arca sejoli” dan 
melambangkan penyatuan Siwa dengan Sak-
ti. Penggambaran lain dari konsep ini juga 
diwujudkan dalam bentuk Ardhanariswara, 
yaitu wujud setengah-laki-laki dan setengah-
perempuan dari menyatunya Siwa dan Sakti 
dalam satu tubuh yang merepresentasikan 
dewa tertinggi dalam praktik Tantra. 
Menurut O’Brien (dalam Kieven, 
2014:103), dengan mengacu pada Kitab 
Sutasoma, dapat disimpulkan bahwa di Ja-
wa pada zaman klasik, ideal keprabuan 
berhubungan erat dengan Tantrisme. 
Dengan demikian, tidak heran apabila sering 
dijumpai, misalnya, di dalam prasasti Bali 
Kuno banyak raja dan ratu disebut secara 
bersamaan maupun dalam penggambaran 
figur laki-laki dan perempuan secara 
berdampingan di atas sebuah lapik. Tampak-
nya praktik Tantra telah meresap ke dalam 
sendi-sendi kehidupan beragama masyarakat 
Bali Kuno dalam wujud yang kreatif, yang 
tidak bisa dipahami tanpa melibatkan pema-
haman-pemahaman filsafat agama yang 
mendasarinya karena banyak tinggalan 
merepresentasikan Tantra yang tarafnya eso-
teris. 
Selain itu, dalam teks esoteris Jnanasid-
dhanta diketahui bahwa prinsip dasar ada-
lah Kehampaan yang merupakan sumber 
bagi segala sesuatu dan tujuan terakhir yang 
meleburkan sesuatu. Kehampaan ini disebut 
dengan berbagai nama, misalnya nişkala 
atau dunia yang tak nampak, sedangkan 
lawannya disebut sakala atau dunia yang 
nampak. Kehampaan juga merupakan sasa-
ran tertinggi bagi meditasi yang dilakukan 
tahap demi tahap. Kehampaan dengan 
berbagai nama merupakan tahap tertinggi 
dalam meditasi. Kehampaan dan Prinsip 
Tertinggi ini — yang juga merupakan tujuan 
terakhir — dianggap sama dengan Mahade-
wa Siwa serta Suku Kata Tertinggi yang Ab-
strak, OM (Soebadio, 1985).  
Dengan merujuk pada bukti tersebut, 
dapat dipahami bahwa pahatan candi Situs 
Gunung Kawi merupakan simbol dari Prin-
sip Tertinggi. Demikian pula, pahatan candi 
yang berwujud tunggal pada dasarnya meru-
pakan wujud Siwa itu sendiri karena di da-
lam aliran siwasiddhanta, Siwa sebagai de-
mata angin menandakan kemahahadiran Si-
wa (Kempers, 1991:59). Dalam kasus yang 
serupa, dapat dilihat berdasarkan temuan 
mukhalingga di Pejeng, yaitu sebuah lingga 
dikelilingi empat patung dan delapan sosok 
duduk, berhubungan dengan konsep 
Keesaan Siwa (Gambar 4). 
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wa tertinggi memiliki tiga jenis penjelmaan 
untuk menguasai alam semesta. Sebagai Par-
amaśiwa ia memiliki sifat nişkala (tanpa 
wujud, tanpa bentuk) dan berkedudukan di 
Zenith; sebagai Sadaśiwa ia bersifat sakala–
niṣkala (sesekali menampakkan wujud dan 
bentuk sebagai penyelamat manusia yang 
mencapai moksa) dan tempatnya di Pusat; 
dan sebagai Maheswara ia mewakili segala 
wujud dan bentuk yang memenuhi dunia 
fana ini dan takhtanya terdapat di Nadir. 
Adanya tiga dunia yang masing-masing 
dikuasai oleh salah satu wujud Siwa tergam-
bar pula dalam rupa pahatan candi secara 
vertikal dari bawah ke atas yang terdiri dari 
kaki–tubuh–atap, berturut-turut mel-
ambangkan bhurloka, bhuwarloka, dan 
swarloka. Dengan demikian, kaki candi se-
bagai bhurloka adalah dunia yang dikuasai 
Maheswara; tubuh candi sebagai bhuwarlo-
ka dirajai oleh Sadaśiwa; dan atap candi 
sebagai swarloka merupakan kayangan yang 
dikuasai Paramaśiwa (Soekmono, 2017:184-
185). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipa-
hami bahwa fungsi bangunan suci pahatan 
candi adalah sebagai yantra, yaitu objek 
yang direnungkan seorang yogin atau murid 
praktik yoga untuk mencapai kemanungga-
lan mistis puncak dengan Ilahi (Kieven, 
2014: 100). Karena itulah pada Situs 
Gunung Kawi tidak ditemukan arca per-
wujudan raja dan ratu almarhum meskipun 
pahatan-pahatan candinya sendiri sering di-
hubungkan dengan pendharmaan raja dan 
ratu. 
Menurut Zoetmulder (1983:212), yantra 
merupakan alat sejauh berguna sebagai ob-
jek untuk memusatkan panca indera dan 
batinnya sekaligus yang dapat menerima 
turunnya dewa. Hal ini berkaitan dengan 
beberapa bagian khusus di dalam tubuh 
manusia yang diyakini merupakan tempat 
kediaman atau takhta bagi dewa yang di-
namakan anandakanḍa-padma. Anan-
dakaṇḍa-padma merupakan sebuah cakra 
menyerupai bunga padma yang terletak di 
sekitar jantung dan sebuah lainnya terletak 
 
Gambar 5. Diagram Cakra Kundalini(Sumber: 
Wikimedia Commons, Diakses 
12/2/2021) 
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di sekitar tengkorak, yang dinamakan sa-
hasrãrapadma dengan seribu kelopak. Dari 
sanalah sang dewa dapat dipantulkan ke da-
lam sebuah benda di luar tubuh manusia 
yang disebut yantra. Yantra inilah yang 
kemudian menjadi objek pemusatan pikiran 
(samādhi) seorang yogi untuk bersatu 
dengan dewa sebagai pembebasan akhir. 
Menurut Pott (dalam Kieven, 2014), 
anandakaṇḍa-padma memainkan peranan 
penting dalam ‘jalur tangan kiri’, khususnya 
Kundalini, karena tempat ini dianggap se-
bagai singgasana ‘diri’ atau jiwa manusia 
dan sekaligus singgasana istadewata, dewa 
pelindung pilihannya. Dikatakan pula, bah-
wa jiwa manusia dan istadewata pada 
hakikatnya menyatu dan penyatuannya di-
wujudkan dan dialami dalam yoga. Selain 
itu, dalam beberapa teks Tantra anan-
dakaṇḍa-padma digambarkan sebagai tem-
pat yang elok dengan mengacu pada laut, 
yang kemudian dapat diasosiasikan dengan 
air. Menurut Kieven (2014:98), air memain-
kan peran utama dalam visualisai anan-
dakaṇḍa-padma dan berasosiasi dengan mi-
tos Mahameru-amerta.      
Tinggalan arkeologis yang ada di Situs 
Gunung Kawi juga mencerminkan pen-
tingnya tema Mahameru-amerta, khususnya 
kompleks percandian sebelah timur. Pahatan
-pahatan candinya merepresentasikan per-
wujudan Gunung Meru. Jaladwara ber-
bentuk kepala naga pada bagian batur can-
dinya setara dengan ular raksasa yang mem-
belit Gunung Meru dalam kisah penciptaan 
amerta. Batur candinya sendiri setara kura-
kura yang menopang Gunung Meru. Semen-
tara itu, air yang berasal dari atas tebing pa-
hatan candi lalu mengalir menuju deretan 
jaladwara dan kolam penampungan di pe-
lataran hingga bermuara di Sungai Paker-
isan, setara dengan amerta yang muncul dari 
puncak Gunung Meru. Dalam konteks dok-
trin Tantra, hal ini melambangkan penyatuan 
Siwa dan Sakti sebagai tujuan akhir dari 
jalur Tantra dan sekaligus melambangkan 
“Kebahagiaan Agung” yang dialami seorang 
yogin dalam praktik yoga Tantra (Kieven, 
2014:137-138). 
Simbolisme Mahameru-amerta juga 
berhubungan dengan skema jalan Kundalini 
Tantra karena dalam skema jalan Kundalini, 
Sakti dikonseptualisasikan sebagai naga 
bergulung atau ular melingkar yang terletak 
di pangkal tulang belakang (muladhara). 
Sakti dapat dibangkitkan dari posisi tidurnya 
melalui meditasi, dan kemudian dapat ber-
satu dengan Siwa yang berada di atas kepala 
(sahasrara). Penyatuan antara keduanya 
kemudian melambangkan “Kebahagiaan 
Agung” yang dialami oleh rohaniwan ting-
kat lanjut dan sekaligus merupakan tujuan 
akhir dari jalur Tantra. Dalam hal ini, tujuan 
akhir itu secara simbolis diekpresikan lewat 
amerta, yaitu cairan mitis keabadian yang 
keluar dari puncak Gunung Mahameru, yang 
tak lain merupakan singgasana Siwa. Candi 
sendiri adalah gambaran Mahameru, se-
dangkan amerta yang keluar dari puncaknya 
dijaga oleh naga yang merupakan wujud lain 
dari Sakti. Dengan demikian, untuk tidak 
mengatakan pasti, bisa dipahami bahwa di 
satu sisi percandian Situs Gunung Kawi 
berhubungan erat dengan simbolisme Ma-
hameru-amerta, dan di sisi lain dapat meru-
pakan metafora dari skema jalan Kundalini 
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Tantra. Sejauh mana kebenaran ini, suatu 
penafsiran yang tepat menuggu penelitian 
lebih lanjut. Namun, pernyataan Goris 
(1974:16) berikut ini tampaknya bisa men-
dukung argumen tersebut. Sebagaimana 
dikutip secara panjang lebar sebagai berikut: 
“Di Bali kini masih berlaku istilah-istilah 
yang oleh Tantrisme diambil dari sistem fil-
safat Yoga kuno: nāda, windu, bīja, çabda. 
Ini semua adalah “pengertian-pengertian” 
yang dalam tulisan teologi selalu kembali. 
Selanjutnya ṣaṭ-cakra, ajaran enam lingkaran 
dalam badan. Kemudian spekulasi-spekulasi 
mengenai Kundalini, yang hidup di dalam 
usus manusia. Karena dalam lingkaran 
mūlādhāra (Bah.Bali mula-dara) dalam ba-
gian perut bawah, beradalah Brahma [salah 
satu wujud Siva] dalam bentuk lingga dan 
yang mengelilinginya dengan tiga setengah 
tikungan adalah Durgā (Dewi). Dengan per-
buatan-perbuatan Yoga oleh orang yang 
ditahbiskan, Durgā ini dapat dibangunkan 
dari sikap tidurnya yang melingkar dan naik 




Pahatan-pahatan candi di Situs Gunung 
Kawi pada dasarnya merupakan simbol 
keagamaan yang difungsikan sebagai sasa-
ran pemujaan bagi golongan resi yang ber-
tujuan mencari jalan kalepasan. Hal ini 
didukung dengan keberadaan fitur bangunan 
ceruk-ceruk pertapaan di sekitarnya. 
Golongan resi di Situs Gunung Kawi pa-
da dasarnya menganut ajaran Siwa yang 
secara samar-samar masih bisa diamati, sep-
erti terlihat pada kompleks percandian di 
sebelah timur yang merepresentasikan sim-
bolis kolektif Mahameru–amerta. Dalam 
konteks doktrin Tantra, narasi Mahameru–
amerta melambangkan penyatuan Siwa dan 
Sakti sebagai tujuan akhir jalur Tantra dan 
juga “Kebahagiaan Agung” yang dialami 
seorang yogin dalam praktik yoga Tantra. 
Penyatuan dualisme ini telah menjadi sa-
lah satu aspek penting dari kehidupan be-
ragama pada masa Bali Kuno. Banyak ting-
galan dari masa Bali Kuno yang merepre-
sentasikan hal ini. Citra lingga–yoni, dan 
bentuk-bentuk lain darinya, seperti juga 
patung-patung yang berdiri berdampingan 
atau disebut “arca sejoli,” mewakili ke-
cenderungan yang sama. Bahkan, pahatan-
pahatan candi di Situs Gunung Kawi juga 
merepresentasikan persatuan dualisme 
(coincidentia oppositorum) yang mel-
ambangkan “Keesaan.” Dalam mahzab Tan-
tra, keadaan semacam ini bertujuan untuk 
mengalami hal ketiadaan pertentangan, se-
bagai salah satu tingkat keabsolutan. 
Pahatan-pahatan candi di Situs Gunung 
Kawi juga merupakan yantra, ‘sarana medi-
tasi’ khususnya dalam praktik Tantra. Me-
lalui meditasi para resi berusaha mencapai 
kemanunggalan yang definitif, sebagai pem-
bebasan terakhir. Itulah sebabnya di Situs 
Gunung Kawi tidak ditemukan citra raja dan 
ratu almarhum, karena pahatan-pahatan can-
dinya merupakan singgasana dewa dan telah 
disucikan lewat upacara pranapratistha 
dengan menanamkan kehidupan ke dalam 
bangunan suci. Hal ini seperti dibuktikan 
dari penemuan peti pripih yang sekarang 
disimpan pada salah satu pertapaan dalam 
biara. 
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